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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa, atas segala berkat dan anugerah-Nya 

sehingga buku yang berjudul "Membuka Jendela Iman: 

Pendidikan Agama Kristen Sejak Dini" ini dapat diselesaikan. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk menyediakan panduan 

yang komprehensif dalam mengenalkan nilai-nilai dan ajaran 

Kristen kepada anak-anak sejak usia dini. 

Pendidikan agama merupakan fondasi penting dalam 

pembentukan karakter dan moral anak-anak. Melalui 

pengenalan ajaran-ajaran Kristen sejak dini, diharapkan 

anak-anak dapat tumbuh dengan nilai-nilai keimanan yang 

kuat, kasih kepada sesama, dan integritas yang kokoh. Buku 

ini dirancang dengan pendekatan yang menarik dan 

menyenangkan agar anak-anak dapat belajar dengan penuh 

antusias dan kegembiraan. 

Dalam penyusunan buku ini, penulis berusaha untuk 

menyajikan materi yang sesuai dengan perkembangan 

psikologis anak, sehingga mereka dapat memahami konsep-

konsep agama dengan mudah dan menyenangkan. Setiap bab 

dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik, cerita-cerita 
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inspiratif, serta aktivitas-aktivitas yang interaktif, sehingga 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

Penulis menyadari bahwa kesuksesan dalam 

pendidikan agama tidak hanya tergantung pada buku ini saja, 

tetapi juga peran aktif orang tua, guru, dan lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, kami berharap buku ini dapat 

menjadi salah satu alat bantu yang efektif bagi orang tua dan 

guru dalam membimbing anak-anak menuju pemahaman 

yang lebih dalam tentang iman Kristen. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis 

sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, masukan, dan kritik yang konstruktif dalam 

proses penyusunan buku ini. Semoga buku "Membuka 

Jendela Iman: Pendidikan Agama Kristen Sejak Dini" dapat 

memberikan manfaat yang besar dan menjadi berkat bagi 

banyak orang. 

Selamat membaca dan semoga Tuhan selalu 

memberkati kita semua. 

 

Salam, 

Dr. Ermin Hidayati, S.Pd., M.Pd.K 
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BAB I  

DEFINISI PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN 

 

Istilah pendidikan dalam Bahasa Indonesia diambil 

atau diterjemahkan dari Bahasa Inggris: education, juga dari 

Bahasa Latin: ducere, yang berarti membimbing (to lead). 

Tambahan awalan “e” berarti keluar (out). Dengan demikian, 

arti kata pendidikan adalah suatu tindakan untuk 

membimbing keluar. Definisi Agama adalah upaya pencarian 

manusia terhadap yang transenden, dimana hubungan 

seseorang dengan suatu dasar keberadaan yang mutlak 

dibawa ke dalam kesadaran sehingga agama diberi ekspresi 

(perwujudan). Misalnya, dapat disebut Tuhan, Allah, Ilah, 

Dewa dan Roh-roh. Makna kata Kristen dalam istilah 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah pendidikan agama 

tersebut dilakukan oleh persekutuan iman Kristen (orang 

Kristen) dan dari perspektif Kristiani. 

Sedangkan istilah Pendidikan Kristen berasal dari 

Bahasa Inggris Chritian Education yang dalam Bahasa 

Indonesia diterjemahkan sebagai “Pendidikan Agama 

Kristen”. Istilah PAK mempunyai arti yang agak berbeda 

dengan istilah “Pendidikan Kristen”. Pendidikan Kristen 
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dalam Bahasa Indonesia menunjuk pada pengajaran biasa 

yang diberikan dalam suasana Kristiani, dapat juga berarti 

sekolah-sekolah yang dijalankan oleh gereja atau organisasi 

atau yayasan Kristen. Istilah PAK dibedakan dengan istilah 

Pendidikan Kristen karena PAK merupakan pendidikan yang 

berporos pada pribadi Tuhan Yesus Kristus dan Alkitab 

(Firman Allah) sebagai dasar atau sumber acuan. 

Untuk mengerti dan menjabarkan istilah pendidikan, 

lebih dahulu kita memahami unsur-unsur yang terdapat dan 

membentuk proses pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

 

A. Dasar pendidikan Agama Kristen 

Dasar pendidikan agama Kristen didasarkan pada 

prinsip-prinsip Alkitab yang mengarahkan individu untuk 

hidup sesuai dengan ajaran Yesus Kristus. Tujuan utama dari 

pendidikan agama Kristen adalah untuk membentuk 

karakter yang berlandaskan iman, kebaikan, dan kasih 

sayang, serta mengembangkan pengetahuan teologis dan 

moralitas yang kuat. Berikut adalah beberapa dasar utama 

pendidikan agama Kristen: 

1. Alkitab sebagai Sumber Utama 

Alkitab adalah pedoman utama dalam pendidikan 

agama Kristen. Segala ajaran, nilai, dan etika yang 

diajarkan dalam pendidikan agama Kristen berasal 
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dari teks-teks Alkitab. Alkitab memberikan panduan 

tentang bagaimana seseorang harus hidup, 

berinteraksi dengan sesama, dan berhubungan 

dengan Tuhan. 

2. Yesus Kristus sebagai Teladan 

Tuhan Yesus Kristus adalah pusat dari iman Kristen 

dan menjadi teladan utama bagi kehidupan seorang 

Kristen. Pendidikan agama Kristen mengajarkan 

siswa untuk meneladani kehidupan dan ajaran Yesus, 

seperti kasih, pengampunan, kerendahan hati, dan 

pelayanan kepada orang lain. 

3. Kasih sebagai Prinsip Utama 

Kasih adalah inti dari ajaran Kristen. Pendidikan 

agama Kristen menekankan pentingnya mengasihi 

Tuhan dengan segenap hati, jiwa, dan akal budi, serta 

mengasihi sesama seperti diri sendiri. Kasih ini 

tercermin dalam tindakan nyata, baik di dalam 

keluarga, komunitas, maupun masyarakat luas. 

4. Pengembangan Karakter 

Pendidikan agama Kristen bertujuan untuk 

membentuk karakter yang baik dan berintegritas. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 

keadilan, dan kerendahan hati diajarkan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter 
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yang kuat dan berlandaskan iman menjadi dasar 

untuk menghadapi tantangan hidup. 

5. Pendidikan Holistik 

Pendidikan agama Kristen tidak hanya fokus pada 

aspek intelektual, tetapi juga emosional, sosial, dan 

spiritual. Pendidikan holistik ini membantu siswa 

berkembang secara menyeluruh, mengintegrasikan 

iman dengan pengetahuan dan tindakan. 

6. Pelayanan dan Misi 

Pendidikan agama Kristen mengajarkan pentingnya 

pelayanan dan misi sebagai bagian dari kehidupan 

seorang Kristen. Siswa diajak untuk melayani sesama, 

membantu mereka yang membutuhkan, dan berbagi 

kasih Kristus melalui tindakan nyata. Ini bisa berupa 

kegiatan sosial, pelayanan di gereja, atau misi di luar 

negeri. 

7. Pembinaan Rohani 

Selain pendidikan formal, pembinaan rohani melalui 

doa, ibadah, dan kelompok kecil menjadi bagian 

penting dalam pendidikan agama Kristen. Pembinaan 

ini membantu siswa untuk memperdalam hubungan 

mereka dengan Tuhan, memperkuat iman, dan 

menemukan panggilan hidup mereka. 
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8. Integrasi dengan Pendidikan Umum 

Pendidikan agama Kristen diintegrasikan dengan 

kurikulum pendidikan umum. Ini berarti bahwa nilai-

nilai Kristen diterapkan dalam semua aspek 

pendidikan, termasuk matematika, sains, seni, dan 

bahasa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

pandangan dunia yang berdasarkan iman Kristen dan 

relevan dengan kehidupan modern. 

9. Komunitas dan Fellowship 

Komunitas Kristen memainkan peran penting dalam 

pendidikan agama. Melalui interaksi dengan sesama 

siswa, guru, dan anggota gereja, siswa belajar tentang 

pentingnya fellowship, saling mendukung, dan 

membangun hubungan yang kuat dalam tubuh 

Kristus. 

10. Tanggung Jawab terhadap Lingkungan 

Pendidikan agama Kristen juga mengajarkan 

tanggung jawab terhadap ciptaan Tuhan, termasuk 

lingkungan alam. Siswa diajak untuk menjaga dan 

merawat lingkungan sebagai bentuk penghormatan 

dan ketaatan kepada Tuhan yang menciptakan segala 

sesuatu. 

Melalui dasar-dasar ini, pendidikan agama Kristen 

bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya 
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cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki iman yang 

kuat, karakter yang mulia, dan komitmen untuk melayani 

Tuhan dan sesama. 

 

B. Dasar-Dasar Teologis Pendidikan Agama Kristen 

Dasar-dasar teologis pendidikan agama Kristen 

berakar dalam keyakinan dan ajaran yang ditemukan dalam 

Alkitab, yang membimbing para pendidik dalam 

mengarahkan siswa untuk hidup sesuai dengan kehendak 

Tuhan. 

1. Imago Dei (Citra Allah) 

Dasar teologis pertama adalah keyakinan bahwa 

setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa 

Allah (Imago Dei). Ini berarti setiap individu memiliki 

nilai dan martabat yang tinggi. Pendidikan agama 

Kristen berusaha menghormati dan mengembangkan 

potensi unik setiap siswa, dengan keyakinan bahwa 

mereka adalah ciptaan yang berharga di mata Tuhan. 

2. Penyataan Umum dan Khusus 

Allah menyatakan diri-Nya melalui penyataan umum 

(alam dan ciptaan) dan penyataan khusus (Alkitab 

dan Yesus Kristus). Pendidikan agama Kristen 

mencakup pengajaran tentang bagaimana mengenal 

Tuhan melalui kedua jenis penyataan ini. Siswa 
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diajarkan untuk melihat keajaiban ciptaan sebagai 

bukti kebesaran Tuhan, serta memahami Alkitab 

sebagai Firman Tuhan yang hidup dan aktif. 

3. Kerajaan Allah 

Pendidikan agama Kristen mengajarkan tentang 

konsep Kerajaan Allah yang telah hadir dan akan 

datang. Siswa diajak untuk memahami bahwa mereka 

adalah bagian dari misi Kerajaan Allah di dunia ini, 

dengan tanggung jawab untuk membawa damai, 

keadilan, dan kasih ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan ini mempersiapkan mereka untuk 

berperan aktif dalam memperluas Kerajaan Allah di 

bumi. 

4. Anugerah dan Keselamatan 

Anugerah Allah melalui Yesus Kristus adalah dasar 

keselamatan dan pengampunan dosa. Pendidikan 

agama Kristen menekankan pentingnya memahami 

bahwa keselamatan adalah pemberian Allah yang 

tidak dapat diperoleh melalui usaha manusia. Siswa 

diajak untuk hidup dalam rasa syukur atas anugerah 

ini dan untuk memperlihatkan kasih dan 

pengampunan yang sama kepada orang lain. 
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5. Roh Kudus 

Roh Kudus adalah penolong dan penghibur yang 

memimpin orang percaya dalam segala kebenaran. 

Dalam pendidikan agama Kristen, peran Roh Kudus 

ditekankan sebagai yang memberi hikmat, 

pengertian, dan kemampuan untuk hidup sesuai 

dengan kehendak Tuhan. Siswa diajarkan untuk 

mengandalkan Roh Kudus dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 

6. Alkitab sebagai Otoritas Tertinggi 

Alkitab dianggap sebagai Firman Tuhan yang diilhami 

dan otoritas tertinggi dalam segala hal yang berkaitan 

dengan iman dan kehidupan. Pendidikan agama 

Kristen menempatkan Alkitab sebagai pedoman 

utama dalam pengajaran dan pembentukan karakter. 

Siswa diajak untuk mempelajari, memahami, dan 

menerapkan ajaran Alkitab dalam kehidupan mereka. 

7. Gereja sebagai Komunitas Iman 

Pendidikan agama Kristen juga menekankan 

pentingnya gereja sebagai komunitas iman. Gereja 

dilihat sebagai tubuh Kristus yang terdiri dari orang-

orang percaya yang saling mendukung, membangun, 

dan melayani. Siswa diajak untuk aktif dalam 
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kehidupan gereja, berpartisipasi dalam ibadah, 

pelayanan, dan kegiatan komunitas. 

8. Etika dan Moralitas Kristen 

Pendidikan agama Kristen mengajarkan etika dan 

moralitas yang didasarkan pada ajaran Alkitab. Nilai-

nilai seperti kasih, kejujuran, kesetiaan, kerendahan 

hati, dan keadilan ditekankan dalam setiap aspek 

pendidikan. Siswa diajak untuk hidup sesuai dengan 

standar moral yang tinggi, sebagai saksi hidup dari 

iman mereka. 

Dengan dasar-dasar teologis ini, pendidikan agama 

Kristen tidak hanya berfokus pada pengetahuan intelektual, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan kehidupan yang 

berakar dalam iman kepada Tuhan. Ini membantu siswa 

untuk tumbuh menjadi individu yang utuh, yang 

mencerminkan kasih dan kebenaran Tuhan dalam setiap 

aspek kehidupan mereka. 

 

C. Dasar sosiologis Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikan Agama Kristen memainkan peran penting 

dalam membentuk karakter dan moral individu, serta 

komunitas. Untuk memahami dasar-dasar sosiologis 

Pendidikan Agama Kristen, penting untuk melihat bagaimana 
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aspek-aspek sosial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

pendidikan agama ini. 

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya mengajarkan 

doktrin-doktrin agama, tetapi juga membentuk norma-norma 

sosial dan nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. 

Melalui pendidikan ini, individu diajarkan untuk menghargai 

sesama, menjalankan kasih, keadilan, dan integritas dalam 

kehidupan sehari-hari. Fungsi sosial dari pendidikan agama 

ini adalah untuk menciptakan komunitas yang harmonis dan 

beretika, di mana nilai-nilai Kristiani seperti kasih dan 

pengampunan menjadi landasan utama. 

Institusi pendidikan Kristen, seperti sekolah dan 

universitas, memainkan peran krusial dalam menyebarkan 

ajaran-ajaran Kristiani. Institusi-institusi ini tidak hanya 

bertindak sebagai tempat untuk mendapatkan pengetahuan 

akademik tetapi juga sebagai tempat untuk memperdalam 

iman dan praktik keagamaan. Kurikulum yang disusun 

biasanya mengintegrasikan pelajaran agama dengan mata 

pelajaran lain, sehingga siswa dapat melihat relevansi ajaran 

Kristen dalam berbagai aspek kehidupan. 

Budaya dan masyarakat di sekitar juga memiliki 

pengaruh besar terhadap Pendidikan Agama Kristen. Dalam 

masyarakat yang pluralistik, pendidikan agama harus 

mampu menjawab tantangan keberagaman dan 
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mempromosikan toleransi antar umat beragama. Pendidikan 

Agama Kristen harus mengajarkan siswa untuk hidup dalam 

damai dengan sesama, menghormati perbedaan, dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat luas. 

Melalui proses pendidikan agama, individu 

disosialisasikan ke dalam identitas religius mereka. Proses 

ini melibatkan internalisasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran 

Kristen yang nantinya akan mempengaruhi cara berpikir, 

bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain. Identitas 

religius yang kuat dapat membantu individu dalam 

menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang positif dan 

berdasarkan pada iman Kristiani. 

Pendidikan Agama Kristen juga berinteraksi dengan 

berbagai struktur sosial seperti keluarga, gereja, dan 

masyarakat luas. Keluarga seringkali menjadi tempat 

pertama di mana nilai-nilai Kristiani diperkenalkan dan 

ditanamkan. Gereja sebagai institusi keagamaan memainkan 

peran dalam memperkuat dan mendukung pendidikan 

agama melalui berbagai kegiatan seperti sekolah minggu, 

kelompok pemuda, dan pelayanan sosial. 

Pendidikan Agama Kristen menghadapi berbagai 

tantangan di era modern ini, termasuk sekularisasi, 

perkembangan teknologi, dan perubahan nilai-nilai sosial. 

Untuk tetap relevan, pendidikan agama harus mampu 
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beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa mengorbankan 

inti ajaran Kristiani. Pendekatan yang inovatif dan 

kontekstual dapat membantu pendidikan agama menjawab 

kebutuhan generasi muda dan mempersiapkan mereka 

menjadi warga negara yang baik dan beriman. 

Dasar-dasar sosiologis Pendidikan Agama Kristen 

mencakup berbagai aspek yang saling berinteraksi untuk 

membentuk individu dan komunitas yang beriman dan 

beretika. Pendidikan agama ini tidak hanya berfungsi untuk 

mengajarkan ajaran agama, tetapi juga untuk membentuk 

karakter, norma sosial, dan nilai-nilai moral yang penting 

bagi kehidupan bersama. Dalam menghadapi tantangan 

zaman, pendidikan agama harus terus beradaptasi dan 

inovatif agar dapat tetap relevan dan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. 

 

D. Pendidik Pendidikan Agama Kristen 

Pendidik Pendidikan Agama Kristen memiliki 

tanggung jawab yang mendalam dan luas, yang melibatkan 

lebih dari sekadar mengajarkan doktrin agama. Mereka 

berperan sebagai pembimbing spiritual, pengajar, dan contoh 

teladan dalam hidup Kristiani. Berikut adalah gambaran 

mendalam mengenai peran dan tanggung jawab seorang 

pendidik dalam Pendidikan Agama Kristen: 
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1. Menjadi Teladan Hidup Kristiani 

Sebagai pendidik, mereka tidak hanya mengajarkan 

ajaran Kristen tetapi juga menjadi teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka menunjukkan melalui 

tindakan mereka bagaimana menerapkan nilai-nilai 

Kristiani seperti kasih, pengampunan, dan keadilan 

dalam interaksi mereka dengan siswa, kolega, dan 

komunitas. Hidup mereka adalah cerminan dari 

ajaran yang mereka sampaikan. 

2. Mengajarkan Nilai-nilai dan Ajaran Alkitab 

Pendidik Pendidikan Agama Kristen memiliki 

tanggung jawab utama untuk mengajarkan ajaran 

Alkitab dan prinsip-prinsip iman Kristen. Ini 

melibatkan penyampaian materi ajar seperti sejarah 

Alkitab, etika Kristen, dan teologi dalam cara yang 

relevan dan dapat diterima oleh siswa. Mereka 

berusaha untuk membuat ajaran agama hidup dan 

berarti bagi siswa dalam konteks kehidupan mereka. 

3. Mendorong Pertumbuhan Kerohanian 

Mereka tidak hanya fokus pada aspek akademik 

tetapi juga pada perkembangan rohani siswa. 

Pendidik mengarahkan siswa dalam praktik-praktik 

rohani seperti doa, meditasi, dan bacaan Alkitab. 

Mereka mendukung siswa dalam menjelajahi iman 
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mereka secara pribadi dan membimbing mereka 

dalam mengembangkan hubungan yang mendalam 

dengan Tuhan. 

4. Menjadi Pembimbing dan Konselor 

Sebagai pembimbing, pendidik Pendidikan Agama 

Kristen memberikan dukungan emosional dan 

spiritual kepada siswa. Mereka mendengarkan dan 

membantu siswa mengatasi tantangan pribadi dan 

spiritual, menyediakan bimbingan dalam membuat 

keputusan yang berdasarkan pada ajaran Kristiani. 

Pendidik ini sering berperan sebagai konselor, 

memberikan nasihat dan dukungan di luar materi 

ajar formal. 

5. Mengintegrasikan Iman dengan Kehidupan Sehari-

hari 

Pendidik berusaha untuk mengintegrasikan ajaran 

Kristen dengan setiap aspek kehidupan siswa. 

Mereka membantu siswa memahami bagaimana 

nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam konteks 

sehari-hari, baik di rumah, di sekolah, maupun di 

masyarakat. Ini termasuk mengajarkan siswa tentang 

tanggung jawab sosial, pelayanan kepada orang lain, 

dan etika kerja yang berdasarkan pada iman. 
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6. Membantu Membentuk Karakter dan Moral 

Pendidikan Agama Kristen berfokus pada 

pembentukan karakter dan moral siswa. Pendidik 

berperan dalam membimbing siswa untuk 

mengembangkan sifat-sifat seperti integritas, empati, 

dan tanggung jawab. Mereka mengajarkan dan 

memodelkan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Kristus, yang membentuk kepribadian siswa untuk 

menjadi individu yang beretika dan berkomitmen. 

7. Beradaptasi dengan Perubahan Sosial 

Di tengah perubahan sosial dan budaya yang cepat, 

pendidik harus mampu beradaptasi dan menemukan 

cara yang relevan untuk menyampaikan ajaran 

Kristen. Mereka perlu memahami tantangan yang 

dihadapi oleh generasi muda dan mengembangkan 

metode pengajaran yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

8. Berperan dalam Komunitas 

Pendidik Pendidikan Agama Kristen sering terlibat 

dalam kegiatan gereja dan komunitas. Mereka 

berkontribusi dalam berbagai program pelayanan, 

kegiatan sosial, dan proyek komunitas. Keterlibatan 

ini membantu siswa melihat hubungan antara iman 

dan tindakan sosial, serta memberikan kesempatan 
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untuk melayani dan berdampak positif pada 

masyarakat. 

Dengan pendekatan yang holistik ini, pendidik 

Pendidikan Agama Kristen berperan penting dalam 

membentuk dan membimbing siswa untuk menjadi individu 

yang beriman, beretika, dan siap menghadapi tantangan 

kehidupan dengan dasar yang kokoh dalam iman Kristiani. 

 

E. Metode Yang Dipakai Dalam Proses Belajar Mengajar 

Dalam proses belajar-mengajar Pendidikan Agama 

Kristen, berbagai metode digunakan untuk memastikan 

bahwa siswa tidak hanya memahami ajaran agama tetapi 

juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut adalah beberapa metode yang umum digunakan: 

1. Metode Cerita dan Narasi 

Menggunakan cerita-cerita dari Alkitab atau kisah-

kisah Kristen untuk menyampaikan ajaran dan nilai-

nilai agama. Keunggulannya adalah membantu siswa 

memahami ajaran Kristen melalui konteks yang 

menarik dan relatable. Cerita-cerita ini juga sering 

kali mengandung pelajaran moral yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Metode Diskusi dan Tanya Jawab 

Mengadakan diskusi terbuka dan sesi tanya jawab 

untuk mengeksplorasi topik-topik agama secara 

mendalam. Keunggulannya adalah mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan mengartikulasikan 

pemahaman mereka tentang ajaran Kristen. Ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi. 

3. Metode Kegiatan Praktis dan Simulasi 

Melibatkan siswa dalam kegiatan praktis seperti role-

play, simulasi situasi, atau proyek pelayanan. 

Keunggulannya adalah mengaitkan ajaran agama 

dengan praktik nyata dan memberikan pengalaman 

langsung dalam menerapkan nilai-nilai Kristen.  

4. Metode Pembelajaran Kooperatif 

Mengorganisasi siswa dalam kelompok kecil untuk 

bekerja sama dalam proyek atau tugas tertentu. 

Keunggulannya adalah mendorong kerjasama, 

berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama. Ini 

juga membantu siswa belajar dari perspektif teman 

sebaya mereka dan mengembangkan keterampilan 

sosial. 

 

 



 

| 18 

5. Metode Kontemplasi dan Refleksi 

Menggunakan waktu untuk refleksi pribadi, doa, atau 

meditasi tentang ajaran Kristen. Keunggulannya 

adalah membantu siswa mengintegrasikan ajaran 

agama dalam kehidupan pribadi mereka dan 

mengembangkan hubungan yang lebih dalam dengan 

iman mereka. 

6. Metode Demonstrasi dan Praktik 

Menunjukkan praktik keagamaan atau ritual Kristen 

secara langsung, seperti doa, pujian, atau pelayanan. 

Keunggulannya adalah memberikan pengalaman 

langsung tentang bagaimana ajaran Kristen 

diterapkan dalam tindakan dan ritus.  

7. Metode Pembelajaran Interaktif 

Menggunakan teknologi dan media interaktif, seperti 

video, presentasi multimedia, atau aplikasi 

pendidikan. Keunggulannya adalah menarik 

perhatian siswa dan menyediakan berbagai cara 

untuk mempresentasikan materi, menjadikannya 

lebih dinamis dan menarik. 

8. Metode Penilaian Diri dan Umpan Balik 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menilai 

pemahaman mereka sendiri dan menerima umpan 

balik konstruktif. Keunggulannya adalah membantu 
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siswa mengenali kekuatan dan area yang perlu 

ditingkatkan dalam pemahaman mereka, serta 

memotivasi mereka untuk terus belajar dan 

berkembang. 

9. Metode Pembelajaran Kontekstual 

Mengaitkan ajaran agama dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa dan isu-isu kontemporer. 

Keunggulannya adalah membantu siswa melihat 

relevansi ajaran Kristen dalam kehidupan mereka 

dan masalah-masalah yang mereka hadapi, serta 

membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Dengan menggunakan metode-metode ini secara 

efektif, pendidik Pendidikan Agama Kristen dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan 

mendalam, yang tidak hanya mengajarkan ajaran Kristen 

tetapi juga membentuk karakter dan iman siswa secara 

holistik. 
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BAB II  

PENGERTIAN PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN MENURUT PARA AHLI 

 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk iman, 

pengetahuan, dan karakter kristiani pada peserta didik 

berdasarkan ajaran-ajaran Yesus Kristus dan Alkitab. 

Pendidikan ini mencakup pengajaran tentang doktrin-

doktrin Kristen, sejarah gereja, etika Kristen, serta praktek-

praktek ibadah dan spiritualitas. 

Heironimus (345-420): “PAK adalah pendidikan yang 

tujuannya mendidik jiwa hingga menjadi bait Tuhan. 

“Haruslah kamu sempurna sama seperti Bapamu yang 

disurga adalah sempurna” (Mat 5:48) 

Agustinus (345-430): PAK adalah pendidikan yang 

bertujuan mengajar orang supaya “melihat Allah” dan “hidup 

bahagia”. Dalam pendidikan ini para pelajar sudah diajar 

secara lengkap dari ayat pertama Kitab Kejadian “Pada 

mulanya Allah menciptakan langit dan bumi” sampai “arti 

penciptaan itu pada masa gereja sekarang ini”. Pelajaran 

Alkitab difokuskan pada perbuatan Allah.  



 

 | 21  

Martin Luther (1483-1548): PAK adalah pendidikan 

yang melibatkan warga jemaat untuk belajar teratur dan 

tertib agar semakin menyadari dosa mereka serta 

bersukacita dalam firman Yesus Kristus yang 

memerdekakan. Disamping itu PAK memperlengkapi mereka 

dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan 

pengalaman berdoa, firman tertulis (Alkitab) dan rupa-rupa 

kebudayaan sehingga mereka mampu melayani sesamanya 

termasuk masyarakat dan negara serta mengambil bagian 

dengan bertanggung jawab. 

John Calvin (1509-1664): PAK adalah pendidikan 

yang bertujuan mendidik semua putra-putri gereja agar 

mereka: 1) terlibat dalam penelaahan Alkitab secara cerdas 

sebagaimana dengan bimbingan Roh kudus; 2) mengambil 

bagian dalam kebaktian dan memahami keesaan gereja; 3) 

diperlengkapi untuk memilih cara-cara mengejahwantahkan 

pengabdian diri kepada Allah Bapa dan Yesus Kristus, dalam 

pekerjaan sehari-hari serta hidup bertanggung jawab 

dibawah kedaulatan Allah demi kemuliaan-Nya sebagai 

lambang ucapan syukur mereka yang dipilih dalam Yesus 

Kristus. 

Dewan Nasional Gereja-Gereja Kristus di USA (1952): 

PAK adalah proses pengajaran agar pelajar yang semakin 

bertumbuh ditolong menafsirkan dan mempertimbangkan 


